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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Pendidikan bertujuan untuk memberikan pengembangan 

kemampuan diri pada siswa dalam hal spiritual, pengelolaan diri, kepribadian, 

kemampuan berpikir, akhlak yang mulia, dan kualitas diri (Harahap, S, & Daharnis, 

2018). Proses belajar atau kegiatan belajar adalah kewajiban siswa menggali lebih 

banyak ilmu pengetahuan untuk bekal kedepan sesuai tujuan yang diinginkan dari 

pendidikan. Namun, karena keterbatasan lama waktu belajar di sekolah, siswa 

digiring untuk lebih aktif dalam pembelajaran di rumah yang berarti siswa dituntut 

untuk belajar secara mandiri agar tidak hanya mendapatkan materi dari pengajar 

maupun pembelajaran di sekolah saja tetapi juga hasil belajar sendiri di rumah.  

Penyebaran virus corona atau Covid-19 di Indonesia membuat proses belajar 

mengajar di sekolah berubah.  Keadaan beberapa wilayah, khususnya wilayah 

Jakarta yang darurat membuat Gubernur DKI Jakarta, Anies Baswedan menutup dan 

menghimbau sekolah untuk mengganti proses pembelajaran tatap muka di sekolah 

maupun perguruan tinggi menjadi pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran dalam 

jaringan (daring). Sesuai surat edaran yang diterbitkan Mendikbud Nomor 3 Tahun 

2020 tentang pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan dan Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 yang terhitung mulai tanggal 16 Maret 2020 

memberlakukan pembelajaran secara daring dari rumah bagi siswa dan mahasiswa di 

seluruh provinsi. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makarim, 

mendukung keputusan Pemda dan menyiapkan aplikasi pengembangan jarak jauh 

dengan bekerja sama dengan berbagai perusahaan di bidang teknologi pendidikan 

dalam membantu siswa untuk terus belajar secara mandiri. Selain itu, dengan 

pembelajaran sistem daring maka jenis pembelajaran bisa dipetakan yang cocok atau 

tidak cocok.  

Sistem pembelajaran daring melibatkan banyak pihak seperti guru, peserta 

didik, maupun orangtua untuk memantau kegiatan belajar anak selama di rumah. 

Sistem ini membuat siswa harus mampu mengatur waktu belajar dan mengerjakan 
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tugasnya. Namun, pembelajaran daring masih dianggap hanya memberikan tugas 

melalui internet dan bukan diartikan pembelajaran daring sesungguhnya, yang mana 

guru dan murid sama-sama hadir dan bertemu di ruang maya. 

Amar (2020) dalam kumparan.com menyebutkan bahwa implementasi 

program PJJ memiliki berbagai macam tantangan yang harus dihadapi, seperti 

fasilitas penunjang pendidikan selama PJJ yang tidak secara adil merata pada setiap 

siswa, yakni banyaknya siswa yang terhalang oleh kemampuan memiliki perangkat 

teknologi misalnya tidak memiliki laptop maupun smartphone, keterbatasan kuota, 

dan kekuatan jaringan yang sering terjadi kendala sehingga menghambat proses 

pembelajaran secara online. Selanjutnya, banyak pengajar yang kurang memiliki 

keahlian dalam penggunaan teknologi informasi komunikasi sehingga sering terjadi 

tipe mengajar yang monoton selama pembelajaran online, hal ini dapat membuat 

siswa mudah merasa bosan selama pembelajaran. Hal lain adalah jenuh, yang mana 

jenuh dapat dirasakan oleh pengajar maupun siswa selama PJJ yang cukup lama 

dilakukan. Kejenuhan dapat mengakibatkan proses pembelajaran tidak efektif atau 

optimal. Banyak daerah yang masih kurang dalam pemahaman metode pembelajaran 

secara online yang menyebabkan sering terjadi kesalahpahaman serta penghambat 

dalam proses pembelajaran jarak jauh selama pandemi ini sehingga tidak sedikit 

siswa di berbagai daerah merasa kesulitan mengikuti metode pembelajaran jarak jauh 

ini. Selain itu, berdasarkan wawancara salah satu pengajar bimbingan belajar di salah 

satu daerah Jakarta menjelaskan bahwa sebelum pandemi Covid-19, beberapa siswa 

yang belajar secara tatap muka lebih bisa disiplin dan lebih fokus daripada saat 

belajar secara online.  

 Pengamat pendidikan Indra Charismiadji dari Center of Education 

Regulations and Development Analysis (CERDAS), mengemukakan fakta seperti 

kondisi dan kendala yang terjadi di lingkungan pendidikan selama pandemi covid-19. 

Permasalahan akses penunjang pendidikan dan fasilitas teknologi yang tidak secara 

merata di beberapa daerah menimbulkan ketidakseimbangan. KPAI mencatat bahwa 

terdapat 246 laporan dari siswa yang kesulitan dalam menggunakan akses internet 

untuk pembelajaran jarak jauh. Hal ini diikuti dengan batas waktu pengumpulan 

tugas yang singkat sekaligus menumpuk. KPAI telah melakukan tinjauan kepada 

1.700 siswa bahwa 79,9% hasil survei menunjukkan tidak adanya interaksi antara 
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siswa dengan pengajar selama pembelajaran jarak jauh selain pemberian tugas secara 

online (CNN Indonesia, 2020). 

Fenomena ini menunjukkan bahwa siswa dituntut untuk dapat merencanakan 

kegiatan belajarnya dengan baik, mengontrol waktu belajarnya, memiliki daya tahan 

dalam menyelesaikan tugas, dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan, 

disiplin, dan bisa mengatur rencana dalam mencapai sasaran atau tujuan yang 

ditentukan. Kondisi ini dapat membuat siswa memperoleh prestasi yang baik jika 

siswa dapat meregulasi dirinya dalam proses belajar di sekolah maupun di rumah. 

Zimmerman dan Martinez‐Pons (1990) menjelaskan jika seorang siswa 

bertanggung jawab dan dapat belajar secara efektif, maka ia akan mendapat prestasi 

yang baik dalam belajar. Hal tersebut juga bisa didapatkan dengan cara meregulasi 

diri dalam belajar atau self regulated learning. Menurut Wolters & Christopher 

(1998), self regulated learning merupakan kemampuan seseorang untuk mengatur 

pengalaman dari proses belajarnya secara efektif dengan segala cara untuk 

mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Zimmerman (dalam Ma’ruf, 

Muwafiqillah, & Burhani, 2017), mendefinisikan self regulated learning sebagai 

proses siswa untuk aktif pada proses belajarnya termasuk di dalamnya motivasi, 

metakognitif dan perilaku. Dia mengatakan bahwa self regulated learning mengacu 

pada tingkat bagaimana individu dapat menggunakan dirinya untuk mengatur strategi 

dalam berperilaku dan mengatur lingkungan belajarnya. Zimmerman (1990) 

menegaskan bahwa individu yang bisa dikatakan self-regulated learners adalah 

individu yang secara metakognisi, motivasional, dan behavioral aktif ikut serta dalam 

proses belajar. Ia juga percaya bahwa self regulated learning merupakan faktor 

terbaik untuk mendukung performa belajar siswa.  

Remaja merupakan peralihan dari anak-anak menuju usia dewasa. Oleh 

karena itu, remaja memiliki kecenderungan untuk bisa lepas dari sikap bergantung 

dengan orang lain kemudian mengarah pada sikap mandiri. Usia peserta didik SMP 

umumnya berusia 12 sampai 15 tahun. Pada usia ini, peserta didik memasuki 

kelompok remaja awal. Salah satu karakteristik remaja awal adalah mulai 

mengembangkan standar dan harapan terhadap perilaku diri sendiri yang sesuai 

dengan dunia sosial. Hal ini berarti pada usia remaja awal, remaja diharapkan sudah 

mulai memiliki self regulated learning. Namun, kehadiran orang-orang di 
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sekelilingnya termasuk orangtua memiliki peran penting dalam masa perkembangan 

remaja, termasuk proses belajar di sekolah maupun di rumah. Orangtua bisa menjadi 

sumber kekuatan siswa untuk dapat berprestasi secara akademik maupun non-

akademik serta menjadi motivasi tambahan agar dapat mengembangkan kemampuan 

self regulated learning-nya. 

Zimmerman (1990) mengemukakan tiga hal yang dapat memengaruhi self 

regulated learning individu, yaitu individu itu sendiri, perilaku, dan lingkungan. 

Faktor individu mencakup efikasi diri, cara berpikir, dan tujuan yang telah ditentukan 

untuk dapat diwujudkan. Faktor perilaku meliputi reaksi diri pada perilaku, reaksi 

diri pada pribadi serta reaksi diri pada lingkungan. Selanjutnya, faktor lingkungan 

terdiri dari lingkungan fisik dan sosial seperti lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, lingkungan pergaulan, dan sebagainya. Salah satu yang memungkinkan 

dapat memengaruhi self regulated learning yaitu dukungan sosial. 

Dukungan yang diperoleh dari orangtua dapat disebut dukungan sosial. 

Dukungan sosial menurut Sarason, McCuen, dan Pender dkk (dalam Kurniawan, 

2016) merupakan sebuah bantuan, kesediaan, atau kepedulian  individu berupa 

bantuan fisik atau psikologis seperti perasaan dicintai, dihargai, atau diterima yang 

diberikan kepada individu lainnya. Pierce (dalam Ma’ruf, Muwafiqillah, & Burhani, 

2017) menyebutkan dukungan sosial sebagai ketersedian individu dalam 

mendampingi individu lain dalam menghadapi masalah yang terjadi setiap harinya. 

Menurut Cutrona (dalam Yudhantara, 2016), dukungan dari orangtua kepada 

individu dapat membuatnya mampu menyelesaikan tugas yang sulit, mudah 

berkonsentrasi, tidak cemas, dan tidak mengalami gangguan kognitif. Oleh sebab itu, 

siswa membutuhkan dukungan orang tua untuk menunjang dan meningkatkan self 

regulated learning karena berpengaruh secara psikologis terhadap kegiatan belajar 

anak. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana 

pengaruh dukungan sosial orangtua yang memengaruhi tingkatan self regulated 

learning pada siswa Sekolah Menengah Pertama saat Pandemi Covid-19. 
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1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana dukungan orang tua pada siswa Sekolah Menengah Pertama saat 

Pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana self regulated learning pada siswa Sekolah Menengah Pertama saat 

Pandemi Covid-19? 

3. Apakah ada pengaruh dukungan orang tua pada self regulated learning siswa 

Sekolah Menengah Pertama saat Pandemi Covid-19? 

  

1.3 PEMBATASAN MASALAH 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya berkaitan dengan variabel 

dukungan sosial orangtua dan self regulated learning pada siswa Sekolah Menengah 

Pertama saat Pandemi Covid-19. 

 

1.4 RUMUSAN MASALAH 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Apakah 

dukungan sosial orangtua berpengaruh pada self regulated learning siswa Sekolah 

Menengah Pertama saat Pandemi Covid-19?” 

 

1.5 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial orangtua 

terhadap self regulated learning siswa Sekolah Menengah Pertama saat Pandemi 

Covid-19. 

 

1.6 MANFAAT PENELITIAN 

1.6.1 MANFAAT TEORITIS 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bacaan ataupun ilmu pengetahuan 

berkaitan dengan self regulated learning pada bidang psikologi pendidikan. 
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1.6.2 MANFAAT PRAKTIS 

a. Bagi siswa, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam 

meningkatkan self regulated learning melalui gambaran dukungan sosial dari 

orangtua. 

b. Bagi para guru dan orang tua, penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi yang 

menggambarkan dukungan sosial orangtua terhadap self regulated learning pada 

siswa. 

c. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menambah kajian tentang self regulated 

learning dan menjadi referensi untuk penelitian serupa atau penelitian lanjutan. 

 


